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  Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) untuk mengetahui gambaran kemampuan sains anak kelompok 

B sebelum perlakuan dengan metode inkuri terbimbing dan inkuri bebas di TK Negeri Pembina 

Bungi, 2) Untuk mengetahui gambaran perkembangan kemampuan sains anak kelompok B dengan 

menggunakan metode inkuiri terbimbing dan metode inkuiri bebas di TK Negeri Pembina Bungi, 

3) Untuk mengetahui perbedaan perkembangan kemampuan sains anak kelompok B terhadap 

penggunaan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas di TK Negeri Pembina 

Bungi. Desain penelitian ini One Groups Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah observasi, tes dan dokumentasi. Subjek penelitian ini berjumlah 

24 anak dibagi kelompok B1 10 anak dan 14 orang kelompok B2. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) kemampuan sains anak kelompok B1 dengan metode inkuiri terbimbing memiliki 

capaian tertinggi berkembang sangat baik sebesar 79% dan nilai terendah 58%, dan nilai rata-

ratanya adalah 71,3%. Nilai pretest B2 memperoleh nilai tertinggi 75% dan nilai terendah 54%, 

dan nilai rata-ratanya adalah 66,7%. 2) hasil posttest kemampuan sains anak kelompok B1 capaian 

tertinggi berkembang sangat baik 92%, capaian terendah berkembang sesuai harapan sebesar 71%, 

dan rata-ratanya  84,6% sedangkan B2 memiliki nilai tertinggi berkembang sangat baik yakni 88%, 

capaian terendah berkembang sesuai harapan adalah  67%, dan rata-ratanya  76,5%.  3) Signifikansi 

hasil uji 0,0001 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh perbedaan 

kemampuan sains siswa dengan metode inkuri terbimbing dan inkuri bebas di kelompok B di TK 

Negeri Pembina Bungi Kota Baubau.    

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas, Sains, Saintifik, Paud. 
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PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan kelompok usia dalam proses perkembangan yang 

unik, karena dalam proses perkembangannya terjadi bersamaan dengan masa golden age 

(Afrianti et al., 2018). Program Pendidikan Taman kanak-kanak (TK) memiliki ciri khas 

yang berbeda dengan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar (SD). Proses belajar 

mengajar anak usia dini yang mengedepankan prinsip belajar sambil bermain dan bermain 

sambil belajar. Sistem pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran yang atraktif 

yang memberikan kesempatan pada anak untuk aktif, kreatif, dan memberikan kesenangan 

(Aisyah et al., 2019).  
Pendidikan anak usia dini merupakan salah suatu bentuk penyelenggaraan yang 

menitik beratkan pada pengembangan pembentukan prilaku/pembiasaan meliputi 

perkembangan pertama yaitu nilai-nilai agama dan moral, perkembangan sosial emosional 

dan kemandirian serta pengembangan kemampuan dasar. Perkembangan kedua meliputi 

perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan fisik dan motorik. Kegiatan 

pengembangan ini dilakukan secara terpadu dengan menggunakan pendekatan tematik hal 

ini karena PAUD dibangun dari interdisiplin ilmu yang merupakan Gabungan dari beberapa 

ilmu yaitu psikologi, fisioligi ilmu pendidikan anak, kesehatan, gizi dan ilmu tentang 

perkembangan otak manusia. (Rasmidar , Fitriati , Riza oktariana, 2021). 

Pada UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam pasal 4 menyatakan 

bahwa setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi Sementara undang-undang nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 

14 disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

(Adzroil dan Alaika  2019). 

Dalam Permendikbud Ristek Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan pada Pendidikan Anak Uusia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang 

Pendidikan Menengah. Dalam Pada pasal 2 ayat (2) huruf a merupakan standar  tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini. Dalam pasal 4 ayat (2) tentang standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) 

memuat profil Peserta Didik sebagaimana kesatuan sikap keterampilan dan pengetahuan 

yang menjadi deskripsi capaian perkembangan Peserta Didik dan hasil partisipanya pada 

akhir pendidikan anak usia dini. Pada ayat (3) menelaskan tentang standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia dini sebagaimana yang dimaksud ayat (2) difokuskan 

pada aspek  perkembangan anak yang mencakup nilai agama dan moral, nilai pancasila, 

fisik motoric, kognitif, bahasa dan sosial emosional.  

Oleh karena itu, sesuai dengan amanah undang-undang di atas maka pembelajaran 

pendidikan anak usia dini sangat perlu diperhatikan karena merupakan bagian proses ilmiah 

atau sains sebagaimana yang dapat dilihat pada Kurikulum 2013 yang mengamanatkan 

esensi pendekatan sains dalam pembelajaran. Pendekatan sains diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan anak didik. Dalam 

pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria sains, para ilmuwan lebih 

mengedepankan penararan induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran deduktif 

(deductive reasoning).  

Stimulasi peningkatan kemampuan kognitif anak tidak terlepas dari peran pendidik 

atau guru. Salah satu tugas pendidik seharusnya dapat memberikan strategi belajar mengajar 

yang sesuai untuk membantu perkembangan kemampuan kognitif anak salah satu 
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pendekatan yang dapat mengambangkan kognitif anak adalah pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik  adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 

peserta didik secara aktif merekonstruksi komponen sikap pengetahuan dan keterampilan 

melalui tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengkomunikasikan (Rina dan Anita, 2019 : 41). 

Rusman (2015) mengatakan bahwa pendekatan saintifik yaitu pembelajaran yang 

berbasis fakta yang dapat dijelaskan dengan logika berfikir menginspirasi anak untuk dapat 

berfikir kritis, mampu menganalisis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami dan 

memecahkan masalah. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat memberikan 

konstribusi positif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada anak, 

mengembangkan karakter dan kecerdasan anak sehingga anak dapat memecahkan masalah 

secara sederhana. 

Adapun penelitian  yang membahas tentang pembelajaran saintifik yaitu  Istiningsih 

(2014) dengan hasil penelitian menggambarkan sekolah yang memberikan stimulasi dan 

dorongan lebih terhadap kesadaran beragama berkaitan erat dengan meningkatkan 

pembelajaran ilmiah siswa. Selain itu Yusri (2015), dalam penelitiannya dengan 

menemukan fakta bahwa keterkaitan scientific learning skill siswa dan berpikir kritis dari 

mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan secara bersamaan memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir siswa sebesar 68% dan sisanya 32% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar scientific learning skill anak. 

Dalam penelitian yang dilakukan Umi pratiwi dan Nurhayati (2016) diperoleh bahwa 

penerapan pendekatan saintifik beberapa sekolah dan lembaga PAUD telah melaksanakan 

pendekatan saintifik meskipun dalam penerapannya belum sering dilakukan karena guru 

masih mengalami kendala dalam mengimplementasikan. Adapun kendala yang dimaksud 

karena rendahnya kemampuan membuat karya ilmiah, rendahnya kemampuan TIK sebagai 

penunjang proses  pembelajaran, kurangnya kemampuan pedagogik guru PAUD, rendahnya 

pemahaman sains untuk PAUD kurangnya fasilitas penunjang dan masih banyak lagi. 

Penelitian Marwah et al. (2018), menemukan bahwa adanya hubungan pendekatan 

saintifik dengan perkembangan bahasa anak yakni dalam proses bermain  memunculkan 

motivasi anak untuk belajar. Oleh karena itu dengan pendekatan saintifik maka 

perkembangan bahasa anak di TK Asoka dapat ditingkatkan. Dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh Azizah et al (2021), hasil penelitian menunjukkan pendekatan saintifik 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia 3-6 tahun. Anak-anak  mampu 

memberikan solusi terhadap masalah yang anak temui, mengerti sebab akibat masalah 

terjadi setelah diberikan contoh.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Henny & Asmawati (2022), dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran sains berbasis bahan sekitar melalui 

pendekatan saintifik untuk menstimualasi kemampuan saintifik anak di TK Kartika 

Wirabuana 51 Kota Baubau. Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan partisipatori. Adapun hasil penelitian menjelaskan bahwa  Keterbatasan waktu 

dan desain kegiatan yang kurang terstruktur menjadi problematika penerapan pembelajaran 

sains di TK Kartika Wirabuana 51 Kota Baubau.  

Dari beberapa penelitian di atas maka peneliti ingin melakukan sebuah penelitian yang 

berbeda dengan penelitian sebelumnya meskipun ada yang membahas tentang pembelajaran 

sains tetapi belum sepenuhnya fokus penerapannya dalam meningkatkan kemampuan 

ketrampilan saintifik anak usia dini khususnya di Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Dari latar belakang penelitian sebelumnya maka peneliti memiliki ide bagaimana 

menerapkan pembelajaran inkuiri dalam proses meningkatkan keterampilan sains sehingga 

bisa mengintegrasikan kemampuan kognitif anak.  
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Berdasarkan wawancara awal dengan guru kelas di kelompok B TK Negeri Pembina 

Bungi ditemukan fakta bahwa, kemampuan memecahkan masalah anak masih kurang 

maksimal. Hal tersebut dilihat dari hasil penilaian pratindakan berdasarkan pencapaian 

indikator kinerja guru yaitu kemampuan pemecahan masalah anak masih kurang dalam 

menemukan kesalahan, belum mampu memperkirakan penyebab dan belum mampu 

membuat keputusan.  

Oleh karena itu peneliti menganggap perlu melakukan suatu penelitian dengan 

menggunakan 2 (dua) metode pembelajaran lain yakni  pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

inkuiri  bebas  terhadap  perkembangan  keterampilan sains anak  kelompok B di TK Negeri 

Pembina Bungi. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi salah satu solusi 

mengoptimalkan kemampuan sain pada anak kelompok B di TK Negeri Pembina Bungi. 

Harapan dan manfaat secara teoritis dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan bahan masukan 

dan referensi serta motivasi bagi satuan PAUD lainnya khususnya di kota Baubau terhadap 

perkembangan kemampuan sains anak usia dini. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, 

kondisi yang terkendalikan dimaksud yakni adanya hasil dari penelitian dikonversikan ke 

dalam angka-angka. Adapun analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis 

statistik (Sugiyono, 2011: 72). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Groups Pretest-

Posttest Design”, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 

post test setelah diberi perlakuan.  Dengan demikian dapat  diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2001: 64). 

Rumus One Groups Pretest-Posttest Design: 
Tabel 1 Rumus Pre Experiment One Group  

Pre test-Post test Design 
 

O1 X1 O1.1 

Inkuiri 

Terbimbing 

 

O2 X2 O2.2 

Inkuiri  

Bebas 

Dalam penelitian ini focus peneliti yakni untuk mengetahui efektifitas 2 model 

pembelajaran inkuiri yakni metode inkuiri terbimbing dan metode inkuiri bebas dalam 

mengembangkan keterampilan berfikir secara kritis dan kreatif sekaligus melatih 

keterampilan berkolaborasi secara terbuka bagi peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan sains anak usia dini. Di bawah ini adalah jumlah sebaran sampel penelitian : 
Tabel 2 Sebaran Sampel setiap Kelas 

Kelas B1 10 
Anak 

Kelas eksperimen Metode belajar Inkuiri Terbimbing 

Kelas B2 14 
Anak 

Kelas eksperimen Metode belajar Inkuiri Bebas 

Adapun Lembar observasi kemampuan sains anak didik berisikan indikator- indikator 

kemampuan anak didik sesuai dengan Permenristek Nomor 5 Tahun 2022. Terdapat 6 

indikator pencapaian kemampuan sains yang digunakan dengan skor penilaian yang 

digunakan dalam lembar observasi sesuai dengan pengamatan adalah BB (belum 

berkembang) nilai 1,  MB (mulai berkembang) nilai 2, BSH (berkembang sesuai harapan) 

nilai 3 dan BSB (berkembang sangat baik) nilai 4.  
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Perkembangan kemampuan sains anak dideskripsikan sesuai skala ketercapaian 

tingkat perkembangan belajar anak didik sebagai berikut: 

Tabel 3 Kriteria Ketercapaian Tingkat Perkembangan Belajar Anak Didik 

Persentase  Kriteria 

75 - 100 Berkembang sangat baik 

50 - 74 Berkembang sesuai harapan 

25 - 49 Mulai berkembang 

≤ 24 Belum berkembang 

Sumber : Opsi rating scala menurut sugiyono 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan penelitian tepatnya di TK Negeri Pembina Bungi Kota Baubau 

yakni dengan status sekolah tersebut adalah sekolah negeri, sekolah ini terletak di Jalan 

Anoa KM 12, Liabuku Kec. Bungi Kota Baubau Provinsi  Sulawesi Tenggara. Jumlah 

tenaga pengajar sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 guru kelas dan 1 Kepala Sekolah. 

Penelitian ini dilakukan di Kelompok B1 dan Kelompok B2 yang berjumlah masing-masing 

berjumlah 10 siswa dan 14 siswa.  

TK Negeri Pembina Bungi memiliki program kegiatan yang  mengacu pada kurikulum 

13 yang dipadukan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia 

dini. Proses pembelajaran yang terlaksana di TK Negeri Pembina Bungi sesuai dengan RPM 

(Rencana Pelaksana Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pembelajaran Harian) 

yang mengacu pada pembelajaran dengan tema-tema yang dilaksanakan di TK Negeri 

Pembina Bungi pada semester 1 TA 2023/2024. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan sains di di TK Negeri 

Pembina Bungi Kota Baubau sebelum dan sesudah dilakukan metode inkuiri terbimbing dan 

inkuri bebas. Dalm penelitian ini alat yang digunakan untuk mengukur perubahan tingkat 

kemampuan sains siswa yakni  berupa tes dan lembar instrument observasi kelompok B1 

(10 siswa) dan kelompok B2 (14 siswa) pada semester ganjil TA 2023/2024.  

1. Gambaran Pelaksanaan Tindakan Metode Inkuri Terbimbing dan Inkuri Bebas 

di TK Negeri Pembina Bungi Kota Baubau 

Kegiatan awal dilakukan dengan berkoordinasi dengan kepala sekolah dan pihak guru 

yang akan membantu peneliti selama melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian  

dilakukan perencanaan kegiatan berupa simulasi skenario pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan sains anak melalui metode inkuiri terbimbing dan inkuiri 

bebas  kelompok B1 dan B2 DI TK Negeri Pembina  Bungi Kota Baubau. 

Adapun perencanaan kegiatan sebelum pelaksana penelitian sebagai berikut:  

a. Koordinasi dengan guru B1 dan B2 sebagai kolaborator peneliti.  

b. Menyusun skenario pembelajaran sesuai dengan tema yang digunakan dalam penelitian 

kelompok B1 dan B2 di TK Negeri Pembina Buniti Kota Baubau.  

c. Mempersiapkan kelengkapan untuk pelaksanaan kegiatan penelitian sesuai skenario 

pembelajaran.  

d. Mempersiapkan lembar observasi yang sudah divalidasi oleh ahli untuk melihat 

peningkatan kemampuan saintifik anak.  
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e. Mempersiapkan alat untk mendokumentasi kegiatan yang akan berlangsung dilakukan 

seperti kamera.  

Kegiatan penelitian ini dilakukan tindakan sebanyak 4 kali perlakuan pada masing- 

masing kelas baik kelompok B1 dan kelompok B2 dengan kegiatan yang berbeda serta  

metode pengajaran yakni inkuiri terbimbing dan inkuri bebas. Sebelum perlakuan sesuai 

skenario pembelajaran  dengan metode inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas anak di tes 

terlebih dahulu (pretest) dengan menggunakan origami dengan berbagai macam warna serta 

pewarna berbeda untuk mengetahui kemampuan sains awal anak di kelompok B TK Negeri 

Pembina Bungi. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran 

adalah mengenal berbagai macam warna pelangi dengan menyanyikan lagu pelangi, 

mengenal warna utama (primer) serta warna sekunder dari kerta origami, uji coba 

menggabungkan 2 warna primer dari pewarna yang ada, uji coba menggabungkan 2 warna 

sekunder dari warna yang berbeda. Pertemuan terakhir dilakukan post test mengukur 

kemampuan sains anak didik. 

a. Pelaksanaan Pretest 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan  kegiatan  pretest 

karena dalam penelitian ini belum pernah dilakukan tes sebelumnya untuk mengetahui 

kemampuan anak di tempat yang sama.   Dilakukan peneliti pada saat pretest yaitu 

memberikan tes perlakuan berupa pertanyaan warna-warna terutama warna pelangi, 

pertanyaan tentang warna utama dan warna sekunder,  apakah mereka mengetahui bahwa 

jika 2 warna digabungkan akan berubah warna?. Kemudian peneliti melanjutkan dengan 

memberikan kertas origami agar siswa membagi warna menjadi utama dan sekunder serta 

memberikan pewarna cair agar anak melakukan ekperimen menggabungkan 2 warna 

sehingga dapat diliat kemampuan awal sains anak. 

Adapun hasil penelitian kemampuan sains anak sebelum/pretest penelitian Data 

pertama diambil adalah data kemampuan sains anak di Kelas B1 sebagai sampel penelitian 

untuk selanjutnya akan dilakukan perlakuan dengan metode Inkuri Terbimbing.  

Adapun tabel persentase kemampuan sains anak yakni terdapatpada diagram di bawah 

ini di bawah ini : 

 
Gambar 1 Persentase Pratest Kemampuan Sains Anak Kelompok  

B1 di TK Negeri Pembina Bungi Kota Baubau 

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa terlihat jumlah pencapaian tingkat 

kemampuan sains anak-anak kelompok B1 di TK Negeri Pembina Bungi sebelum perlakuan 

dengan metode inkuiri terbimbing sangat baik yakni 90% berkembang sesuai harapan 

sedangkan 10% cukup baik karena mulai berkembang. 

0%

10%

90%

0%

BB MB BSH BSB
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Analisis ini dilanjutkan dengan penelitian di kelompok B2 di TK Negeri Pembina 

Bungi Kota Baubau. Adapun tabel persentase kemampuan sains anak Kelompok B2 Di TK 

Negeri Pembina Bungi sebelum/pretest yakni terdapat di Gambar 2 di bawah ini : 

 
Gambar 2 Persentase Pratest Kemampuan Sains Anak Kelompok B2 di TK 

Negeri Pembina Bungi Kota Baubau 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa prates kemampuan sains anak 

Kelompok B2 Di TK Negeri Pembina Bungi terdapat 35,7% cukup baik memahami tentang 

sains dan 64,3% anak sudah baik dalam pemahaman tentang sains. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Setelah  mengetahui  kondisi  pembelajaran  dan  menemukan permasalahan berupa 

masih belum maksimalnya kemampuan sains anak kemudian peneliti melaksanakan 

pembelajaran sesuai skenario pembeljaran yang sudah disusun sebelumnya. Pada penelitian 

ini, dilakukan 4 kali tritment/perlakuan dimasing-masing kelas dengan metode 

pembelajaran berbeda yakni inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas yang dilakukan di dalam 

kelas pada pertemuan 1, 2, 3 dan 4.   

1) Pertemuan pertama 

Peneliti membagi 2 kelompok yang berbeda sesuai 2 metode pembelajaran yang 

berbeda yakni inkuiri terbimbing untuk kelompok B1 dan inkuiri bebas untuk kelompok B2. 

Pelaksanaan dilakukan di hari yang berbeda agar lebih maksimal dalam memperikan 

pemahaman pada anak. Kemudian peneliti menyiapkan alat dan bawah bahan. Adapun 

tema: alam semesta, sub tema : pelangi. 

Langkah awal peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi dengan judul lagu 

“pelangi”. Selanjutnya peneliti dibantu guru menunjukan berbagai macam warna dari kertas 

origami yang berasal dari berbagai warna sebelum anak-anak istrahat. Setelah istrahat anak-

anak anak-anak diajak menyanyikan kembali lagu pelangi-pelangi dan diakhiri dengan 

pertanyaan menyebutkan kembali warna-warna pelangi. 

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan berikutnya, peneliti tetap membagi 2 kelompok yang berbeda sesuai 2 

metode pembelajaran yang berbeda yakni inkuiri terbimbing untuk kelompok B1 dan inkuiri 

bebas untuk kelompok B2 dengan waktu yang berbeda pula. 

Guru memulai dengan mengarahkan anak untuk duduk rapih dan menunjuk salah satu 

untuk memimpin untuk memberi salam kepada ibu guru, kemudian membaca doa sebelum 
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belajar, kemudian menyanyikan lagu untuk membangkitkan semangat awal anak, membaca 

surah-surah pendek, terkait kegiatan yang akan dilaksanakan dengan memberi tahu tema 

pada hari itu. 

Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa skenario pembelajaran 

pertemuan kedua yang akan dilakukan pada pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri 

bebas  dengan tema yaitu alam semesta : sub tema warna dengan menjelaskan kepada anak 

bahwa warna sejatinya dibagi menjadi warna utama/primer dan warna sekunder. 

Kemudian anak diberikan kertas berwarna dan diarahkan untuk memilih warna utama 

dan sekunder. Adapun waktu yang diberikan  sekitar 15-20 menit. Kemudia anak 

memperlihatkan hasil kerjanya dan peneliti akan menilai sesuai indikator yang akan dinilai 

pada hasil kegiatan anak. Setelah itu guru menyuruh anak mencuci tangan dan mengambil 

tas dan anak berdoa makan. Setelah itu anak istirahat.  Dan menyampaikan kepada anak 

bahwa masih ada kegiatan ekperimen menggabungkan 2 warna berbeda pada pertemuan 

selanjutnya. 

3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan berikutnya, peneliti tetap membagi 2 kelompok yang berbeda sesuai 2 

metode pembelajaran yang berbeda yakni inkuiri terbimbing untuk kelompok B1 dan inkuiri 

bebas untuk kelompok B2 dengan waktu yang berbeda pula. 

Pada pertemuan ini peneliti menyiapkan media pembelajaran serta alat dan bahan 

yang akan di lakukan untuk proses ekperimen. Adapun tema alam semesta  dengan sub tema 

kali ini yaitu ekperimen warna primer.  

Guru memulai dengan mengarahkan anak untuk duduk rapih dan menunjuk salah satu 

untuk memimpin untuk memberi salam kepada ibu guru, kemudian membaca doa sebelum 

belajar, kemudian menyanyikan lagu untuk membangkitkan semangat awal anak, membaca 

surah-surah pendek. Peneliti akan mengamati selama melakukan kegiatan eksperimen agar 

anak-anak bisa berfikir kritis serta bereksperimen sesuai dengan imajinasi mereka.  

Kegiatan untuk kelompok B1 diberikan pewarna berupa cat warna kemudian 

diberikan contoh menggabungkan 2 warna utama/primer serta dijelaskan kenapa bisa 

mengalami perubahan warna. Selanjutnya  anak-anak melanjutkan proses eksperimen secara 

mandiri dengan tetap dikontrol oleh guru dan peneliti. Waktu yang diberikan selama 

eklperimen adalah 15-20 menit. Untuk kelompok B2 peneliti membagikan pewarna dan 

memberi waktu 15-20 menit agar anak membuat ekperimen sendiri dengan menggabungkan 

2 warna berbeda dari warna primer untuk mengetahui perubahan warna dan warna apa yang 

dihasilkan dengan tetap dikontrol oleh guru dan peneliti selama proses. Pada saat kegiatan 

selesai maka peneliti menyuruh anak memperlihatkan hasil karyanya dan peneliti akan 

menilai sesuai indikator yang akan dinilai hasil kegiatan anak.   

4) Pertemuan keempat 

Pertemuan terakhir, peneliti tetap membagi 2 kelompok yang berbeda sesuai 2 metode 

pembelajaran yang berbeda yakni inkuiri terbimbing untuk kelompok B1 dan inkuiri bebas 

untuk kelompok B2 dengan waktu yang berbeda pula. Pada pertemuan ini peneliti 

menyiapkan media pembelajaran serta alat dan bahan yang akan di lakukan untuk proses 

ekperimen. Adapun tema alam semesta  dengan sub tema kali ini yaitu ekperimen warna 

sekunder.  

Guru memulai dengan mengarahkan anak untuk duduk rapih dan menunjuk salah satu 

untuk memimpin untuk memberi salam kepada ibu guru, kemudian membaca doa sebelum 

belajar, kemudian menyanyikan lagu untuk membangkitkan semangat awal anak, membaca 

surah-surah pendek. Peneliti akan mengamati selama melakukan kegiatan eksperimen agar 

anak-anak bisa berfikir kritis serta bereksperimen sesuai dengan imajinasi mereka. Kegiatan 

untuk kelompok B1 diberikan pewarna berupa cat warna kemudian diberikan contoh 
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menggabungkan 2 warna sekunder serta dijelaskan kenapa bisa mengalami perubahan 

warna. Selanjutnya  anak-anak melanjutkan proses eksperimen secara mandiri dengan tetap 

dikontrol oleh guru dan peneliti. Waktu yang diberikan selama eksperimen adalah 15-20 

menit. Untuk kelompok B2 peneliti membagikan pewarna dan memberi waktu 15-20 menit 

agar anak membuat ekperimen sendiri dengan menggabungkan 2 warna sekunder berbeda 

dari warna primer untuk mengetahui perubahan warna dan warna apa yang dihasilkan 

dengan tetap dikontrol oleh guru dan peneliti selama proses. Pada saat kegiatan selesai maka 

peneliti menyuruh anak memperlihatkan hasil karyanya dan peneliti akan menilai sesuai 

indikator yang akan dinilai hasil kegiatan anak.   

c. Pelaksanaan Pretest 

Dalam pelaksanaan pretest peneliti menyiapkan lembar observasi. Pada saat kegiatan 

pembelajaran selesai dari pertemuan 1, 2, 3 dan 4 maka peneliti dan guru memberikan 

pertanyaan tentang warna-warna pelangi, pertanyaan tentang warna utama dan warna 

sekunder, apakah mereka mengetahui bahwa jika 2 warna digabungkan akan berubah 

warna? Kemudian peneliti melanjutkan dengan memberikan kertas origami agar siswa 

membagi warna menjadi utama dan sekunder serta memberikan pewarna cair yang sudah 

disiapkan oleh peneliti agar anak melakukan ekperimen menggabungkan 2 warna dan 

terakhir peneliti bersama guru bertanya kepada siswa tentang eksperimen yang mereka 

lakukan.  

Perlekuan diatas dapat melihat kemampuan siswa dalam menuangkan ide, 

berekperimen dan berfikir kritis. Dari semua perlakuan ini maka peneliti bisa melihat 

apakah ada perubahan peningkatan kemampuan sains anak sebelum dan sesudah dilakukan 

perlakuan dengan menggunakan metode inkiri terbimbing dan inkuiri bebas. 

Adapun percobaan selama proses penelitian yakni menggunakan alat dan bahan yang 

aman untuk anak kertas origami, cat pewarna, cup, piring cat, cotton bud yang aman untuk 

digunakan anak-anak.  

Hasil data kemampuan sains anak sesudah/posttes proses pembelajaran inkuri  

terbimbing  dapat dilihat pada Gambar  3 di bawah ini: 

 
Gambar 3 Persentase posttest Kemampuan Sains Anak Kelompok B1 di TK 

Negeri Pembina Bungi Kota Baubau dengan Metode Inkuiri 

Terbimbing 

Berdasarkan Gambar 3 dilihat adanya peningkatan kemampuan sains anak-anak 

kelompok B1 di TK Negeri Pembina Bungi setelah perlakuan/posttest dengan metode 

inkuiri terbimbing setelah 4 (empat) kali proses tritment dalam mengetahui warna pelangi, 
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bagaimana  proses perubahan warna, bagaimana antusias untuk mengetahui proses 

perubahan warna ketika 2 warna berbeda dicampur, kemudian bercerita kembali tentang 

proses ekeperimen perubahan warna serta kemampuan untuk melakukan ekpesperimen 

ulang dengan 70 % anak sudah sangat baik dalam kemampuan sains dan 30% anak yang 

memiliki kemampuan baik dibandingkan hasil dari pretest. Antusiasme anak-anak 

kelompok B1 baik selama mengikuti proses treatment cukup memberikan hasil yang 

signifikan sehingga angka kemampuan pemahaman sains dapat meningkat. Hal ini karena 

baru pertama kali dilakukan oleh anak-anak dengan melibatkan langsung proses 

ekpsperimen yang dibantu oleh guru dan peneliti. 

Perbedaan cukup signifikan sebelum dan sesudah perlakuan dengan metode inkuiri 

terbimbing dikarenakan adanya pengalaman langsung siswa ketika saya sebagai peneliti 

dibantu dengan guru kelas Kelompok B1 membimbing dan memberikan penjelasan serta 

pengarahan kembali anak-anak tentang warna-warna pelangi, warna-warna dasar/warna 

primer (merah, kuning dan biru) serta warna sekunder dengan metode praktek langsung di 

depan anak-anak sehingga anak-anak mudah memahami, melakukan dan menjelaskan ulang 

tentang pengalaman mereka. Kemudian anak-anak diberikan bimbingan untuk eksperimen 

langsung mencampur warna-warna dan merasakan pengalaman sendiri ketika 2 warna yang 

berbeda dicampurkan. Hal ini sesuai pemahaman tentang Inkuri Terbimbing dimana 

pengajar memberikan pemahaman, serta mendampingi selama proses eksperimen anak-

anak sampai keseluruhan proses selesai.  

Kemudian setelah pengambilan data awal berlangsung, dilanjutkan proses treatmen 

sebanyak 4 (empat) kali untuk kelompok B2. Antusiasme anak-anak kelompok B2 baik 

sebagaimana kelompok B1 dari proses mengetahui warna pelangi, bagaimana  proses 

perubahan warna, bagaimana antusias untuk mengetahui proses prubahan warna ketika 2 

warna berbeda dicampur, kemudian bercerita kembali tentang proses ekeperimen perubahan 

warna serta kemampuan untuk melakukan ekperimen ulang. 

Adapun perkembangan kemampuan sains masing-masing anak setelah/posttes proses 

perlakuan dengan metode inkuri bebas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 
Gambar 4 Persentase posttest Kemampuan Sains Anak Kelompok B2 di TK 

Negeri Pembina Bungi Kota Baubau dengan Metode Inkuiri 

Terbimbing 

Berdasarkan Gambar 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

sains anak kelompok B2 setelah perlakuan dengan menggunakan metode inkuri bebas yang 

peneliti lakukan. Dalam penerapan metode inkuri bebas, siswa kelompok B2 diberikan 
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kesempatan eksplorasi sendiri untuk melakukan eksperimen dengan mencampurkan 

beberapa warna dasar atau primer untuk melihat perubahan-perubahan warna dan sebagai 

peneliti dan guru hanya memantau sejauh mana anak-anak berkreasi untuk nantinya 

dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 

Peningkatan kemampuan sains anak-anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Bungi 

sebelum perlakuan dengan metode inkuri bebas meningkat dalam mengetahui warna 

pelangi, bagaimana  proses perubahan warna, bagaimana antusias untuk mengetahui proses 

perubahan warna ketika 2 warna berbeda dicampur, kemudian bercerita kembali tentang 

proses ekeperimen yang mereka lakukan dalam memahami perubahan warna setelah 

melakukan ekpesperimen. Dari tabel di atas diketahui bahwa ada peningkatan sangat baik 

sebesar 28,6%, berkembang baik 57,1% sedangkan cukup baik 14,3%. Angka ini 

berkembang baik dibandingkan hasil pretest sebelum treatmen dengan menggunakan 

metode inkuiri bebas selama 4 (empat) kali perlakuan. 

2. Hasil Pengukuran Uji Coba  Instrumen  

Peneliti melakukan uji coba instrument kepada anak kelompok B1 dan B2. Berikut ini 

adalah hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan.  

a. Uji Validitas 

Berdasarkan perhitungan uji validitas yang telah dilakukan dengan membandingkan 

nilai R hitung dengan R tabel dengan taraf pada penelitian ini α = 5% atau 0,05 dengan 

jumlah responden (n) 24 dengan R tabel = 0,404. Maka diperoleh data sebagai berikut :  
Tabel 2 Analisis Uji Validitas Item Soal (Sebelum Perlakuan) 

 

No 

Uji Validitas  

Keterangan R Hitung R Tabel 

1 0,513 0,404 Valid 

2 0,555 0,404 Valid 

3 0,785 0,404 Valid 

4 0,807 0,404 Valid 

5 0,679 0,404 Valid 

6 0,428 0,404 Valid 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item soal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. Uji validitas setelah penggunaan metode inkuri terbimbing dan 

inkuri bebas terdapat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3 Analisis Uji Validitas Item Soal (Setelah Perlakuan) 

 

No 

Uji Validitas  

Keterangan R Hitung R Tabel 

1 0,43 0,404 Valid 

2 0,78 0,404 Valid 
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3 0,82 0,404 Valid 

4 0,42 0,404 Valid 

5 0,48 0,404 Valid 

6 0,64 0,404 Valid 

Dari data diatas diketahui bahwa setiap item soal yang digunakan setelah 

pelaksanakan metode Inkuri Terbimbing dan Inkuri Bebas di Kelompok B1 dan B2 

sebanyak 24 anak adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realiabilitas Cronbach’s Alpha bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan berulang-ulang. Dasar pengambil keputusan menurut 

menurut Wiratna Sujarweni, 2014. Kuisioner dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,6. Setelah butir soal-soal dilakukan uji validitas, maka langkah selanjutnya butir soal 

diujikan reliabilitasnya. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang telah dilakukan: 
 

 

 

 

 

Tabel 4 Analisis Uji Reliabilitas (Sebelum Perlakuan) 

 
Dari Tabel Reliabilitas diatas diketahun nilai Cronbach’s Alpha lebih > 0,06. Pada 

tabel diketahui 0,689 > 0,06 maka item soal yang ada dalam penilitian adalah reliable. 

Adapun uji realibilitas setalah perlakuan dengan menggunakan metode Inkuri 

Terbimbing dan Inkuri Bebas dapat dilihat Pada Tabel 4. 
Tabel 5 Analisis Uji Reliabilitas (Setelah Perlakuan) 

 
Dari Tabel Reliabilitas diatas diketahun nilai Cronbach’s Alpha lebih > 0,06. Pada 

tabel diketahui 0,647 > 0,06 maka item soal yang ada dalam penilitian adalah reliable.  

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti  terdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas  menggunakan  uji  one  sample  

kolmogrorov-smirnov pada program PASW 17.00 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Uji 

normalitas dilakukan pada masing-masing data hasil  pretest dan  posttest  kemampuan  sains 

peserta didik.  Adapun  ketentuan dari uji normalitas adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka 

data terdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat  pada  Tabel  6.   
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Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

Kemampuan Sains Siswa Signifikansi Kesimpulan 

Kelompok B1 Kelompok B2 

Pretest/ Sebelum 

perlakuan 

0,94 0,66 Normal 

Posttest/ Setelah 

perlakuan 

0,88 0,156 Normal 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas nilai hasil pretest dan nilai posttest 

kemampuan sains peserta didik kelompok B1 memiliki nilai memiliki 0,94 dan 0,88 

sedangkan kelompok B2 adalah 0,66 dan 0,156. Nilai signifikan pada data hasil pretest dan 

posttest  > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest 

terdistribusi normal. 

d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dengan tujuan untuk memperlihatkan 2 atau lebih kelompok data 

sampel yang diambil memiliki variasi populasi yang sama. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui data yang diteliti memiliki karekter yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

dilakukan dalam penelitian ini yakni data pretest untuk kelompok B1 dan Kelompok B2 

serta uji posttes kelompok B1 dan Kelompok B2.  

Dalam test homogenitas menggunakan SPSS didasarkan nilai signifikan dengan taraf  

5%, dimana jika nilai sig > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika data nilai sig < 

0,05 maka data tidak homogen. 
Tabel 6 Analisis Uji Homogenitas 

Kemampuan Sains Signifikansi Kesimpulan 

Pretest/Sebelum Perlakuan 0,185 Homogen 

Posttest/Sesudah 

Perlakuan 

0,344 Homogen 

Dalam Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data pretest nilai signifikansi 0,185 > 0,05 

adalah homogen dan data posttes nilai signifikansi 0,344 > 0,05 adalah homogen.  

3. Analisis Deskriptif Pretest dan Postest Kelompok B 

Dari data diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata, nilai tertinggi serta nilai terendah dari 

kemampuan sains anak kelompok B di TK Negeri Pembina Bungi kota Baubau dengan 

menggunakan metode inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas dapat dilihat pada Gambar 4.1. sebagai 

berikut : 

 
Gambar 5 Kemampuan Sains Anak Kelompok B1 di TK 

Negeri Pembina Bungi Kota Baubau 
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Pada gambar  di atas dapat dilihat nilai kemampuan sains anak di kelompok B dengan 

metode inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

mengetahui kondisi awal kemampuan sains. Pada nilai pretest B1 memperoleh nilai tertinggi 

79% dan nilai terendah 58%, dan nilai rata-ratanya adalah 71,3%. Nilai pretest B2 

memperoleh nilai tertinggi 75% dan nilai terendah 54%, dan nilai rata-ratanya adalah 

66,7%. Sedangkan setelah melakukan penelitian, nilai posttest kemampuan sains anak 

meningkat. Nilai tertinggi posttest kelompok B1 92%, nilai terendah 71%, dan rata-ratanya  

84,6% sedangkan B2 memiliki nilai tertinggi 88%, nilai terendah 67%, dan rata-ratanya  

76,5%. Secara keseluruhan nilai kemampuan sains anak mengalami peningkatan pada nilai 

posttest.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa  : 

1. Gambaran awal hasil pretest kemampuan sains anak kelompok B1 dengan metode inkuiri 

terbimbing memiliki capaian tertinggi berkembang sangat baik sebesar  79% dan nilai 

terendah 58%, dan nilai rata-ratanya adalah 71,3%. Nilai pretest B2 memperoleh nilai 

tertinggi 75% dan nilai terendah 54%, dan nilai rata-ratanya adalah 66,7%. 

2. Gambaran kemampuan sains anak kelompok B1 nilai posttest kemampuan sains 

meningkat. Nilai tertinggi posttest kelompok B1 92%, nilai terendah 71%, dan rata-

ratanya  84,6% sedangkan B2 memiliki nilai tertinggi 88%, nilai terendah 67%, dan rata-

ratanya  76,5%.  

3. Jadi signifikansi hasil uji 0,0001 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh perbedaan kemampuan sains siswa dengan metode inkuri terbimbing dan 

inkuri bebas di kelompok B di TK Negeri Pembina Bungi Kota Baubau. 
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